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ABSTRACT

The research method used in this study is a quantitative method, the independent variables
used in this study consist of company size, and profitability while the dependent variable is the
capital structure. The population in this study are food and beverage sector manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) listed on the Indonesia Stock
Exchange 2013-2017 period. Sample selection through purposive sampling method. There are
9 (nine) companies that have criteria as research samples, so that the research data totaled 45
data. Data collection techniques used are document review, the data analyzed are annual
financial reports (annual report), previous research journals and other literature relating to
research problems. Data processing and analysis techniques include financial management
analysis, multiple linear regression analysis, classic assumption test, hypothesis test,
coefficient of determination test and coefficient of determination test. The results showed that
the company size partially had no effect and no significant effect on capital structure, and
profitability was partially positive and significant effect on capital structure. While
simultaneously the size of the company, and profitability affect the capital structure.
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ABSTRAK

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ukuran perusahaan, dan
profitabilitas sedangkan variabel dependen adalah struktur modal. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Pemilihan sampel
melalui metode purposive sampling. Terdapat 9 (sembilan) perusahaan yang memiliki kriteria
sebagai sampel penelitian, sehingga data penelitian berjumlah 45 data. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah telaah dokumen, data yang ditelaah adalah laporan keuangan
tahunan (annual report), jurnal penelitian terdahulu dan literatur lain yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Teknik pengolahan dan analisis data meliputi analisis manajemen
keuangan, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji koefisien
determinasi dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap struktur modal, dan
profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.
Sedangkan secara simultan ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh terhadap
struktur modal.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan; Profitabilitas; Struktur Modal
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang berkembang pesat sekarang membuat persaingan perusahaan
semakin tajam. Hal ini membuat perusahaan untuk melakukan kegiatan secara efektif dan
efisien sehingga mereka tetap dapat bersaing dengan perusahaan lain. Fungsi keuangan dalam
perusahaan memiliki peran yang sangat penting, karena manajemen keuangan masuk dan
keluar perusahaan dikelola oleh departemen keuangan. Sumber dana perusahaan dapat berasal
dari sumber internal atau eksternal. Dana dari sumber internal dapat dalam bentuk modal
sendiri, modal saham, laba ditahan dan dana cadangan. Sedangkan dana yang berasal dari
sumber eksternal bisa dalam bentuk dana pihak ketiga atau utang (Ruzikna dan Wulandari,
2018; Premawati dan Darma, 2017).

Perusahaan yang bergerak di subsektor makanan dan minuman, Industri Makanan dan
Minuman menjadi subsektor prioritas pada 2018. Subsektor tersebut diharapkan menjadi
pendorong untuk tercapainya target pertumbuhan industri non-migas tahun 2018, yakni 5,67
persen. Menurut Mentri Perindustrian sektor ini juga meningkatkan realisasi investasi, selain
itu sektor industri makanan dan minuman Indonesia berkontribusi 34% terhadap industri
Indonesia (Tempo.co, 26 Desember 2018). Kinerja positif para pemain telah membuka peluang
baru untuk bersaing di pasar internasional. Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto
mengatakan, sektor ini dapat menjadi contoh penerapan teknologi Industri 4.0 di Indonesia.
Selain itu, nilai ekspor food and beverage nasional pada 2017 berdasarkan data Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) mencapai US$11,5 miliar. Jumlah ini meningkat dibandingkan
2016 yang mencapai US$10,43 miliar. Di sisi lain, pertumbuhan sektor ini (9,23%) melampaui
jumlah PDB nasional (5,07%) (Marketeers.com, 23 Maret 2018).

Modal adalah instrumen yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan
perusahaan, terutama perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan minuman.
Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen akan barang untuk kebutuhan sehari-hari,
kebutuhan perusahaan juga akan menambah modal perusahaan itu sendiri. Faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal perusahaan adalah penting sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan komposisi struktur modal suatu perusahaan. Banyak faktor yang mempengaruhi
keputusan struktur modal. Menurut Brigham dan Houston (2013) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan modal, termasuk stabilitas
penjualan, struktur aset, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, kondisi pasar, fleksibilitas

keuangan, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Namun dalam penelitian ini semua faktor yang
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mempengaruhi keputusan struktur modal perusahaan akan dibahas, hanya beberapa faktor yang
akan dibahas dalam penelitian ini termasuk ukuran perusahaan dan profitabilitas.

Struktur modal adalah kombinasi dari modal dan modal yang dimiliki oleh perusahaan.
subjek struktur modal adalah topik yang dapat diperdebatkan di antara akademisi di dunia
keuangan perusahaan dan diberikan secara luas di negara-negara barat. (InunJariya, 2015;
Indradinata et all., 2019). Sementara itu, menurut Anandasayanan dan Subramania (2018)
struktur modal gabungan dari beberapa saham ekuitas jangka panjang dan sumber pendanaan
termasuk surplus dan cadangan perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan adalah kombinasi
dari keuangannya dan modalnya tidak pasti tetapi merupakan sumber daya penting bagi semua
perusahaan, lembaga keuangan yang dapat menerapkan kontrol atas perusahaan. Ekuitas dan
Utang adalah mayoritas perusahaan, dengan pemilik Utang dan Utang atas nama dua jenis
investor di perusahaan. Masing-masing terkait dengan berbagai tingkat risiko, manfaat, dan
kontrol.

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan merupakan hal
penting sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan komposisi strruktur modal suatu
perusahaan. Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan struktur modal. Menurut Brigham
dan Houston (2013) menyatakan ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam pengambilan
keputusan struktur modal diantaranya yaitu stabilitas penjualan, struktur aktiva, leverage
operasi, tingkat pertumbuhan, kodisi pasar, fleksibilitas keuangan, ukuran perusahaan dan
profitabilitas.

Di antara para peneliti, ada dua teori utama yang dapat diterapkan di perusahaan, yaitu
Pecking Order Theory dan Trade Off Theory. Yang pertama didirikan oleh Myers & Majluf
(1984), dan didasarkan pada asimetri informasi antara investor dan manajer perusahaan.
Perusahaan lebih memilih pembiayaan internal daripada pembiayaan eksternal, tetapi dalam
hal persyaratan pembiayaan eksternal, utang lebih disukai. Teori ini tidak mengambil struktur
modal yang optimal sebagai target, tetapi menggunakan preferensi perusahaan untuk
menggunakan sumber internal daripada sumber eksternal sebagai titik awal. Yang kedua adalah
teori Trade off yang tumbuh dari perdebatan tentang teorema Modigliani-Mill (Modigliani &
Miller, 1963). Pajak penghasilan perusahaan ditambahkan ke ketidaksesuaian awal yang pada
gilirannya menciptakan manfaat untuk utang. Teori trade-off mengasumsikan bahwa
perusahaan memperdagangkan manfaat dan biaya pembiayaan utang dan ekuitas dan
menemukan struktur modal yang optimal dengan mempertimbangkan manfaat pajak, biaya

kebangkrutan, dan biaya agensi. Teori-teori ini membantu untuk memahami sifat struktur
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modal perusahaan dan juga mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang potensial
(Harjito, 2011).

Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai logaritma total aset dan logaritma
penjualan. Sebagian besar penelitian telah menemukan hubungan positif antara ukuran
perusahaan dan leverage perusahaan (Deesomsak et all., 2004; Rajan dan Zingales, 1995;
Handayani et all., 2018). Ini konsisten dengan teori perdagangan (TOT) di mana perusahaan
besar memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menggunakan lebih banyak utang. Namun,
Chen (2004) dan Ooi (1999) berpendapat bahwa ada hubungan terbalik antara ukuran
perusahaan dan leverage perusahaan karena, perusahaan kecil memiliki akses terbatas ke modal
ekuitas dan lebih suka memberikan pinjaman kepada bank. Ukuran perusahaan besar
memungkinkan perusahaan mendapatkan pengembalian aset dan penjualan yang tinggi, dan ini
sangat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang baik melalui kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan nilai produksi yang lebih tinggi dan kemampuan perusahaan untuk
melunasi utangnya. (Ramli, Latan, & Solovida, 2018).

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Profitabilitas diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan
dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut (Munawir, 2014 Riadevi dan
Darma, 2016).

Menurut Brigham & Houston (2011: 188) bahwa variabel profitabilitas dapat
mempengaruhi  struktur modal. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba. Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan, perusahaan
menggunakan manfaat ini untuk membiayai operasi perusahaan sehingga dapat meminimalkan
kemungkinan perusahaan berutang, profitabilitas yang tinggi juga dapat mencerminkan kinerja
perusahaan yang baik sehingga investor dapat menarik modal ke perusahaan dan akan
mempengaruhi harga saham yang nantinya akan mencerminkan nilai perusahaan yang akan
tinggi (Rachmawati, et al: 2015). Profitabilitas suatu perusahaan tergantung pada situasi
ekonomi pasar di mana ia beroperasi dan karakteristik perusahaan, seperti ukuran dan

spesifikasi aset, reputasi, dan usia perusahaan (Jansakul & Petchsakulwong, 2017).

Struktur Modal
Struktur modal berhubungan dengan sumber pendanaan untuk perusahaan. Keputusan

dalam pemilihan sumber pendanaan perusahaan merupakan keputusan dalam bidang keuangan
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yang sangat penting bagi perusahaan dalam menciptakan nilai bagi perusahaan (Ristiani, 2015).
Selain itu, struktur modal juga merupakan perbandingan antara besaran modal sendiri dengan
modal yang berasal dari pihak ekstern perusahaan atau hutang. Struktur modal menunjukkan
rasio yang menggambarkaan besaran hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Rasio
struktur modal yang lebih dari 1 menunjukkan hutang atau kewajiban perusahaan tersebut lebih

besar dari pada total aktiva atau modal yang dimiliki perusahaan tersebut (Cahyo dkk., 2013).

Ukuran Perusahaan

Menurut Mulyo (2013) semakin besar ukuran perusahaan yang diindikatori oleh total
aset, maka perusahaan akan menggunakan hutang dalam jumlah yang besar pila. Semakin
besar ukuran perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki jumlah aktiva
yang semakin tinggi pula. Perusahaan yang ukurannya relatif besar pun akan cenderung

menggunakan dana eksternal yang semakin besar

Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan
pada saat menjalankan operasinya. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba ditahan, sesuai dengan pecking order theory yang mempunyai prefensi
pendanaan pertama dengan dana internal berupa laba ditahan sehingga komponen modal
sendiri semakin meningkat. Dengan meningkatkan modal sendiri, maka rasio hutang menjadi

menurun dengan asumsi hutang relatif tetap (Mulyo dkk, 2013).

Kerangka Pemikiran

Ulkuran Perusahaan
. ]
xn HI
(+)
Struktur Modal
Profitabilitas /
= (Y)
(X2) H2
) :
H3
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder dimana populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. Data dalam penelitian ini adalah
data deret waktu dengan teknik pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan dan

dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda,
Pengujian hipotesis, uji parsial (uji t statistik), uji simultan (uji F statistik), dan analisis

koefisien determinan (R—2) dengan menggunakan SPSS 24.0.

HASIL & PEMBAHASAN
ANALISIS DATA

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 1 : Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

[ 45
Marmal Parameters™® Mean .00ooooo
Std. Deviation 34MTT238

Most Extreme Differences  Absolute 106
Fositive 064

Megative -106

Test Statistic 106
Asymp. Sig. (2tailed) 2004

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Carrection.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 24.0, 2019

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil keluaran dengan uji Kolomogorov-

Smirnov memiliki model regresi yang baik. Karena nilai signifikansi lebih besar, yaitu
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0,200> 0,05, dapat ditafsirkan bahwa residu terdistribusi secara normal. Hasil Uji

Kolmogorov-Smirnov juga didukung oleh hasil analisis grafik plot P-P normal.

Normal P-P Plot Graph

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Struktur Modal

£ i i

Expected Cum Prob

B

T T T T
00 33 04 08 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Berdasarkan Gambar 1 di atas hasil dari grafik P-Plot normal di atas, polanya
menunjukkan penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalisasi. Kesimpulan
keseluruhan yang dapat diambil adalah bahwa nilai observasi dari data telah terdistribusi

normal dan dapat dilanjutkan dengan tes asumsi klasik lainnya.

2. Uji Multikolonieritas

Tabel 2 : Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefliicients Collinearity Statistics
Madel B Sta. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.275 1.368 832 356
Ukuran Perusahaan -019 047 -.050 -.385 B85 Aa79 1.022
Profitabilitas 828 .203 514 4.092 .0oo a7a 1.022

a. Dependent Variable: Struldur Modal

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Berdasarkan tabel 2 di atas, itu menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan independen (X1) dan Profitabilitas (X2) memiliki nilai

toleransi> 0,10 dengan nilai VIF <10. Hasil perhitungan Ukuran Perusahaan VIF adalah 1,022
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<10 dan Profitabilitas adalah 1,022 <10, sehingga dapat diartikan tidak terjadinya

multikolinieritas antara variabel independen dalam penelitian ini.

3. Uji Autokorelasi
Pengujian untuk ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode
Durbin-Watson. Cara mendeteksi autokorelasi dalam model analisis regresi menggunakan DW

menurut Singgih Santoso (2014), dapat dijelaskan:

1. Jika nilai D-W terletak di bawah -2, ada autokorelasi positif
2. Jika nilai D-W terletak antara -2 hingga +2, tidak ada autokorelasi

3. Jika nilai D-W terletak di atas +2, ada autokorelasi positif

Tabel 3 : Uji Autokorelasi
Model Summalryh

Adjusted B Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 GET® 445 414 344982 1.334

a. Predictors: (Constant), Profitahilitas, Ukuran Perusahaan
. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Dari data di atas kita dapat melihat bahwa nilai Durbin Watson (DW Statistik) dari
hasil analisis regresi adalah 1,334, nilai DW terletak antara -2 hingga +2 sehingga dapat

dipastikan bahwa model regresi linier berganda tidak memiliki Autokorelasi.

4. Uji Heterokedastisitas
Persamaan regresi yang baik jika tidak ada heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).

Dalam penelitian ini metode bagan (diagram sebaran) akan digunakan dengan premis bahwa:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar dan kemudian menyempit), maka itu menunjukkan bahwa

heteroskedastisitas telah terjadi.

2. Jika ada pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, tidak ada heteroskedastisitas.
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Regression Studentized Residual

k|

Tabel 4 : Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Struktur Modal

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Berdasarkan grafik sebar gambar di atas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas

dan titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu

Y, maka dapat diartikan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Table 5 : Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefiicients
Maodel =] Stal. Errar Beta i Sig.
1 (Constant) 1.275 1.368 83z 356
Lkuran Perusahaan -.019 047 -.050 -.395 95
Frofitabilitas 828 .203 A14 4.092 .0on

a. Dependent Variable: Strultur Modal

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda pada tabel 5 di atas,

persamaan regresi dapat diperoleh untuk mengetahui faktor-faktor dalam memprediksi /

memprediksi nilai-nilai perusahaan sebagai berikut:

Y=1.275-0.019 X1 + 0.829 X2
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Dari persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:

a : Angka konstan 1.275 berarti Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2) sama
dengan 0 (nol), maka Struktur Modal potensial (Y) di perusahaan sub-sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek pada 2013-2017 adalah 1.275.

b : Koefisien regresi dari variabel Ukuran Perusahaan (X1) bernilai (negatif) sebesar
0,019, yang berarti bahwa koefisien regresi Ukuran Perusahaan (XI) pada Struktur
Modal (Y) di sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek di 2013-
2017 negatif, artinya Menolak Ukuran Perusahaan meningkat sebesar 1%, Struktur
Modal pada 2013-2017 meningkat sebesar 0,019%, dan berubah, b2: Koefisien regresi
variabel Profitabilitas (X2) bernilai (positif) sebesar 0,829, artinya jika profitabilitas
perusahaan di sub-sektor makanan dan minuman meningkat 1%, Struktur Modal pada

2013 -2017 akan meningkat 0,829%, dan berubah.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji T Statistik)

Berdasarkan tabel 6 di bawah ini, hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-hitung
dan t-tabel pada tingkat kepercayaan 5% = (0,05), jumlah data (n) valid sebanyak 45, jumlah
variabel (k) adalah 2 dan df = nk-1. Sehingga dapat dilihat nilai df = 42, diperoleh dengan t-
tabel sebesar 2,01808. Berikut ini adalah hasil perhitungan Uji Parsial (Uji Statistik t)
menggunakan perangkat lunak SPSS 24.0:

Tabel 6 : Uji T Statistik

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant] 1.275 1.368 832 356
Ukuran Perusahaan -018 047 -.050 -.3495 6495 878 1.022
Profitabilitas 829 203 A14 4.092 Rili]i] 474 1.022

a. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019
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Uji Simultan (Uji F Statistik)
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yang diambil dalam menguji hipotesis

pertama adalah sebagai berikut:

H 0 :Tidak ada pengaruh yang signifikan, Ukuran Perusahaan (X1), dan Profitabilitas (X2)
secara simultan pada Struktur Modal (Y).

H 1 :Adapengaruh yang signifikan, Ukuran Perusahaan (X1), dan Profitabilitas (X2) secara
simultan pada Struktur Modal (Y).

Jika hitung statistik (angka F output)> Tabel Statistik (tabel F), maka H 0 ditolak.
Dan jika statistik hitung (angka F output) <Tabel Statistik (tabel F), maka H 0 diterima.

Tabel 7 : Uji F Statistik

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4123 2 2.062 16.848 .ooo®
Residual 5140 42 A22
Total 9263 44

a. DependentVariahle: Struktur Modal

. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Lkuran Perusahaan

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Berdasarkan tabel di atas F count adalah 16,848> T tabel adalah 4,07 dengan
signifikansi 0,000 yang nilainya jauh lebih kecil dari 0,05, maka H 1 diterima dan menolak
H 0. Ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (X1), dan Profitabilitas (X2) secara simultan

mempengaruhi Struktur Modal perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di Bursa Efek untuk periode 2013-2017.

Analisis Koefisien Determinan (R2)

Nilai kecil (R2) berarti kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi
dalam variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel
menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi dalam

variabel dependen.
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Tabel 8 : Analisis Koefisien Determinan ( R2)
Model Summanf'

Change Statistics

Adjusted R Stil. Errar of R Square Sig. F Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change Watson

1 BET? 445 418 .34082 445 16.848 2 42 .0oo 1.334

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variahle: Struktur Modal

Sumber : Output SPSS 24.0, 2019

Dari tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi Adjusted R Square adalah
0,419. Kemudian dapat diartikan bahwa 41,9% dari Struktur Modal dapat dijelaskan oleh
semua variabel independen yang terdiri dari Ukuran Perusahaan (X1), dan Profitabilitas (X2),
sedangkan sisanya 58,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model

penelitian.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap struktur modal, ini dapat menjadi bukti bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat menjadi penentu dalam menentukan penggunaan struktur modal. Setiap penggunaan
dana, baik modal sendiri maupun modal asing, berbeda dalam biaya modal. Perusahaan dengan
skala besar dan kecil akan menggunakan sumber pendanaan yang lebih aman, yaitu pendanaan
internal, dari pada menggunakan pendanaan eksternal. Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap struktur modal yang berarti bahwa semakin kecil profitabilitas yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan, struktur modal yang dihasilkan oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi,
karena profitabilitas yang rendah mencerminkan penyediaan dana internal yang tidak terlalu
besar seperti teori Pecking order. jika dan secara internal mampu memenuhi sebagian besar
kebutuhan pendanaan, perusahaan dapat mengurangi hutang, yang berarti bahwa dana internal
adalah pilihan utama dalam memenuhi persyaratan pembiayaan. Semakin tinggi laba yang

diperoleh, semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk menggunakan utang.

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan penelitian pada

variabel ukuran perusahaan tidak diperlukan dan tidak signifikan terhadap struktur modal
perusahaan subsektor makanan dan minuman prioritas pada tahun 2013-2017. Ini

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan tidak perlu menjadi nilai Struktur
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Modal di perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, variabel positif dan signifikan pada struktur
modal perusahaan makanan dan minuman prioritas pada tahun 2013-2017. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat laba yang dibuat oleh perusahaan dapat meningkatkan nilai
struktur modal. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara simultan variabel ukuran
perusahaan dan profitabilitas sangat menentukan terhadap struktur modal. Ini menunjukkan
pergerakan kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi struktur modal karena ukuran

perusahaan tidak mempengaruhi struktur modal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat dikemukakan
beberapa saran. Bagi Investor, Untuk para investor yang akan menanamkan modalnya
khususnya pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, disarankan untuk menilai
struktur modal perusahaan dari berbagai faktor, salah satunya dengan mempertimbangkan
variabel Profitabilitas. Karena dalam penelitian ini Profitabilitas merupakan variabel yang
paling berpengaruh terhadap struktur modal. Bagi Perusahaan, Hubungan yang tidak signifikan
antara Ukuran Perusahaan terhadap Strutkur Modal dan hubungan yang signifikan antara
Profitabilitas terhadap Struktur Modal dapat menjadi suatu bahan pertimbangan bagi suatu
perusahaan khususnya perusahaan sub sektor makanan dan minuman dalam mencapai dan
mengembangkan bisnisnya. Bagi Peneliti, Dari hasil penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dan menambah periode
pengamatan sehingga dapat memberikan hasil analisis yang lebih baik. Serta dapat
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai variabel keuangan lainnya yang memiliki

pengaruh lebih besar terhadap struktur modal.
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